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ABSTRAK 

SITI KHUMAIRAH M.DJAFAR, Tahun 2019 Analisis Rasio Arus Kas dalam 

Mengukur Tingkat Likuiditas PT. Blue Bird, Tbk Pada Bursa Efek Indonesia, 

Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Asriati dan 

Pembimbing II Linda Arisanty Razak. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat likuiditas pada PT. Blue Bird, 

Tbk tahun 2014 hingga tahun 2018 dengan menggunakan teknik analisis rasio 

arus kas yaitu rasio arus kas operasi, rasio cakupan arus kas terhadap bunga, 

rasio pengeluaran modal, dan rasio total hutang. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif deskriptif dengan mengolah data sekunder berupa laporan 

keuangan yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia.  

Hasil dari penelitian ini adalah nilai rasio yang telah dihasilkan melalui 

analisis laporan keuangan PT. Blue Bird, Tbk yaitu rasio arus kas operasi dapat 

dikatakan belum baik pada tahun 2014 dikarenakan nilainya berada di bawah 

standar rasio sedangkan tahun 2015 hingga 2018 dapat dikategorikan baik 

karena berada di atas standar rasio. Rasio cakupan arus kas terhadap bunga 

tahun 2014 hingga 2018 dapat dikategorikan baik karena berada di atas standar 

rasio. Rasio pengeluaran modal pada tahun 2014 dan 2015 dapat dikategorikan 

belum baik karena nilainya berada di bawah standar rasio dan tahun 2016 

hingga 2018 dapat dikategorikan baik karena berada di atas standar rasio. Rasio 

total hutang, selama lima tahun nilainya berada di bawah standar rasio yang 

berarti perusahaan tidak dapat membiayai total kewajibannya hanya dengan 

menggunakan arus kas operasinya saja. 

 

Kata Kunci : Likuiditas, Rasio Arus Kas Operasi, Rasio Cakupan Arus Kas      

Terhadap Bunga, Rasio Pengeluaran Modal, Rasio Total  

Hutang 
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ABSTRACT 

SITI KHUMAIRAH M.DJAFAR, 2019 Cash Flow Ratio Analysis in Measuring 

Liquidity Levels PT. Blue Bird, Tbk at Indonesia Stock Exchange, Thesis 

Accounting Study Program Faculty of Economics and Business Muhammadiyah 

University Makassar. Supervised by Supervisor I Asriati and Supervisor II Linda 

Arisanty Razak. 

 This study aims to assess the level of liquidity at PT. Blue Bird, Tbk 

from 2014 to 2018 using cash flow ratio analysis techniques, namely the ratio of 

operating cash flows, the ratio of cash flow to interest coverage, the ratio of 

capital expenditure, and the ratio of total debt. This research uses descriptive 

quantitative method by processing secondary data in the form of financial 

statements contained in the Indonesia Stock Exchange. 

 The results of this study are the value of the ratio that has been 

generated through the analysis of financial statements of PT. Blue Bird, Tbk, 

namely the operating cash flow ratio can be said to have not been good in 2014 

because its value is below the standard ratio while in 2015 to 2018 it can be 

categorized as good because it is above the standard ratio. The ratio of cash flow 

coverage to interest in 2014 to 2018 can be categorized as good because it is 

above the standard ratio. The capital expenditure ratio in 2014 and 2015 can be 

categorized as not good because the value is below the standard ratio and 2016 

to 2018 can be categorized as good because it is above the standard ratio. The 

ratio of total debt, for five years the value is below the standard ratio which 

means the company cannot finance its total liabilities using only its operating 

cash flow. 

 

 

Keywords : Liquidity, Ratio Of Operating Cash Flows,  Ratio Of Cash Flow  

To Interest Coverage, The Ratio Of Capital Expenditure, The 

Ratio Of Total Debt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat dengan pembangunan 

teknologi yang semakin maju membawa pengaruh yang besar terhadap 

produksi yang dihasilkan oleh perusahaan. Suatu perusahaan didirikan 

dengan tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan yaitu mencapai 

keuntungan atau laba yang maksimal sehingga dapat memberikan 

kemakmuran bagi pemilik perusahaan dan para pemegang saham.  

Laba pada perusahaan adalah selisih antara pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan. Untuk memperoleh laba yang besar, maka hasil penjualan atau 

pendapatan perusahaan harus lebih besar dari ongkos produksi atau biaya 

yang dikeluarkan oleh perusahaan. Semakin berkembangnya dunia usaha 

saat ini, maka tidak mudah bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya 

karena persaingan antar perusahaan yang tidak dapat dihindari khususnya 

bagi perusahaan yang sejenis. 

Perusahaan harus dengan cermat mengamati atau mengetahui 

perkembangan usaha yang telah dilakukan dari waktu ke waktu sehingga 

perusahaan dapat melihat kemajuan dan kemunduran perusahaan disetiap 

waktunya. Hal ini dapat dilihat dari laporan pertanggungjawaban yaitu dalam 

laporan keuangan perusahaan yang dibuat pada suatu periode tertentu. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 

perusahaan saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan 
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digunakan oleh pihak internal salah satunya untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan anggaran perusahaan. Sedangkan untuk pihak eksternal seperti 

investor, laporan keuangan digunakan sebagai dasar untuk menilai 

kelayakan investasi. Laporan keuangan yang lengkap meliputi laporan laba 

rugi, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, 

dan catatan atas laporan keuangan. 

Kelengkapan laporan keuangan pada perusahaan akan memudahkan 

pimpinan perusahaan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu, perushaan perlu melakukan 

penganalisaan terhadap kinerja laporan keuangan. Karena selain 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, laporan keuangan juga 

dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan. Untuk 

menilai kinerja perusahaan dan memaksimalkan kinerja periode yang akan 

datang maka diperlukan untuk melakukan analisis laporan keuangan.  

Analisis laporan keuangan merupakan alat analisa untuk menilai kinerja 

perusahaan berdasarkan data perbandingan masing-masing pos yang 

terdapat dalam laporan keuangan. Analisis laporan keuangan perlu dilakukan 

secara cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat 

sehingga hasil yang diharapkan tepat pula. Untuk dapat mencapai tujuan dan 

untuk mengetahui tingkat kinerja perusahaan, setiap perusahaan harus 

menyajikan suatu laporan keuangan pada suatu periode. Untuk itu, 

perusahaan harus menganalisis kinerja perusahaan, salah satunya melalui 

analisis dengan menggunakan laporan keuangan berupa laporan arus kas. 

Laporan arus kas adalah laporan yang secara sederhana mencatat 

penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama satu periode tertentu. 



 
 

3 
 

Pada PSAK 2 (2018) menyebutkan laporan arus kas menyajikan generasi 

dan penggunaan kas dan setara kas berdasarkan kategori(operasi, investasi, 

dan pendanaan) selama periode waktu tertentu.  

Manfaat laporan arus kas disebutkan pada PSAK 2 (2018) yaitu untuk 

memberikan pengguna informasi dasar untuk menilai kemampuan entitas 

untuk menghasilkan dan memanfaatkan kasnya. Laporan aliran kas bertujuan 

untuk melihat efek kas dari kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan. 

Aktivitas operasi meliputi semua transaksi dan kejadian lain yang bukan 

merupakan kegiatan investasi atau pendanaan. Ini termasuk transaksi yang 

melibatkan produksi, penjualan, penyerahan barang atau penyerahan jasa. 

Laporan arus kas digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi 

kegiatan operasional yang telah berlangsung dan merencanakan aktivitas 

investasi dan pembiayaan di masa yang akan datang. Laporan arus kas juga 

digunakan oleh kreditor dan investor dalam menilai tingkat likuiditas maupun 

potensi perusahaan dalam menghasilkan laba (keuntungan). Laporan arus 

kas memiliki kandungan informasi yang bermanfaat dalam menentukan 

likuiditas dan fleksibilitas kinerja keuangan perusahaan yang bisa diperoleh 

melalui analisis laporan arus kas.  

Laporan arus kas perusahaan dapat digunakan sebagai suatu alat 

analisis keuangan yang sangat penting bagi pimpinan perusahaan, dimana 

maka akan dapat diketahui berapa besar dana yang dibutuhkan untuk 

membiayai kegiatan operasi perusahaan dan dapat memungkinkan 

perusahaan untuk berprofesi seefisien mungkin serta dapat mengontrol 

kesulitan keuangannya. Laporan arus kas bermanfaat karena memberikan 

informasi mengenai likuiditas perusahaan. 
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Likuiditas digunakan untuk mengukur ketersediaan kas dan setara kas 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Kewajiban jangka 

pendek atau utang lancar adalah utang yang akan dilunasi dalam waktu satu 

tahun. Pengukuran likuiditas biasanya mengaitkan kewajiban jangka pendek 

dengan aset lancar yang tersedia untuk melunasinya. Lingkup pengukuran 

bisa seluruh aset lancar atau sebagian aset lancar. Likuiditas juga dibutuhkan 

investor untuk menilai apakah perusahaan layak mendapatkan pinjaman 

modal atau tidak. Likuiditas dibuthkan untuk menjalankan aktivitas sehari-

hari. 

M. Mustakim (2016) dalam penelitiannya pada PT. Pelabuhan 

Indonesia (Pelindo) III Cabang Celukan Bawang dengan menggunakan rasio 

arus kas sebagai teknik analisis datanya, terdapat kondisi keuangan 

perusahaan yang kadang naik dan kadang turun disebabkan karena adanya 

pengeluaran operasional perusahaan yang lebih besar dari penerimaan 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan menggunakan rasio 

arus kas operasi, perusahaan dapat mengetahui kemampuannya dalam 

membayar kewajiban lancarnya. Maka dari itu, sebaiknya pengeluaran 

operasional harus diminimalkan untuk menghindari timbulnya kekurangan 

kas perusahaan yang digunakan untuk membayar kewajiban lancanya. 

Suatu perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi karena adanya kas 

dalam jumlah besar berarti tingkat perputaran kas tersebut rendah dan 

mencerminkan adanya kelebihan kas. Berbeda dengan kenyataannya, di 

beberapa perusahaan tak jarang terjadi likuiditas perusahaan yang semakin 

rendah ketika perputaran kas semakin rendah pula, hal ini disebabkan 
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terjadinya penjualan yang relatif tinggi tetapi ketersediaan asset lancar yaitu 

kas relatif kecil. 

Rika Hendra Safitri, dkk (2017) dalam penelitiannya pada RSUD di 

Sumatera Selatan mengatakan bahwa Analisis Rasio Arus Kas merupakan 

metode pengukuran kinerja yang tidak baik untuk digunakan. Karena analisis 

rasio arus kas banyak menggunakan data kewajiban dan ekuitas, sedangkan 

di dalam Laporan Keuangan Rumah Sakit Umum Daerah, tidak menampilkan 

data tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini, penulis lebih 

memfokuskan pada analisa arus kas PT. Blue Bird, Tbk dengan melihat 

laporan arus kas milik PT. Blue Bird, Tbk periode 2014-2018 untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Rasio Arus Kas Dalam Mengukur Tingkat 

Likuiditas pada PT. Blue Bird, Tbk”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

masalah pokok dalam penelitian ini adalah seberapa besarkah tingkat 

likuiditas PT. Blue Bird, Tbk jika dilihat dari rasio arus kas? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa rasio 

arus kas dapat digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan pada 

PT. Blue Bird, Tbk. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis : 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya 

dan memotivasi penelitian-penelitian selanjutnya terutama mengenai 

rasio arus kas dalam mengukur tingkat likuiditas. 

2. Secara Praktis : 

a. Bagi manajemen perusahaan agar dapat menggunakan analisis ini 

sebagai alternative untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan 

setiap tahunnya. 

b. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menerapkan serta 

membandingkan antara ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan 

dengan keadaan yang sebenarnya secara langsung pada objek 

penelitian sehingga dapat mengetahui penerapan teori dalam 

perusahaan serta menambah informasi atau pengetahuan dan 

pengalaman dalam dunia kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

a. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang 

bertujuan menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan harus disiapkan secara 

periodik dan harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang 

berlaku di Indonesia.  

Laporan keuangan menurut IAI laporan keuangan merupakan 

bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang 

lengkap meliputi neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan posisi 

keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan 

Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi 

keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan antara lain : manajemen, pemilik, kreditor, investor 

dan pemerintah.  

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2015:4) laporan keuangan 

yang biasa digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan yaitu neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus 

kas. Neraca menggambarkan posisi harta, utang dan modal pada 
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tanggal tertentu. Laporan laba rugi menggambarkan jumlah hasil, 

biaya, laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu. Laporan 

arus kas merupakan ikhtisar arus kas masuk dan arus kas keluar 

yang dalam format laporan dibagi dalam kelompok-kelompok kegiatan 

operasi, kegiatan investasi, dan kegiatan pembiayaan. 

b. Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Martani, dkk (2012 : 62) laporan keuangan terdiri dari 

lima jenis, yaitu : 

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Laporan posisi keuangan (Neraca) merupakan laporan 

yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu yang menunjukkan posisi asset, liabilitas dan ekuitas 

pada akhir periode 

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif 

Laporan Laba Rugi Komprehensif adalah terdiri dari dua 

bagian besar, yaitu laba bersih yang secara tradisional merupakan 

laporan laba rugi (income statement) adalah laporan akuntansi 

menunjukkan kinerja operasional perusahaan selama satu 

periode, yaitu laba rugi neto saat pendapatan (beban) melebihi 

beban (pendapatan) 

3. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang 

menyajikan informasi tentang perubahan ekuitas perusahaan 

antara awal dan akhir periode pelaporan yang mencerminkan naik 

turunnya asset neto perusahaan selama tahun periode, dan 
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menunjukkan detail perusahaan yang terjadi seperti setoran modal 

atau perolehan laba neto 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang 

memperlihatkan arus kas masuk dan penggunaan arus kas 

perusahaan yang terpusat pada tiga aktivitas utama perusahaan 

yaitu operasional, investasi dan pendanaan 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan pengungkapan 

(disclosure), baik yang bersifat keuangan maupun non keuangan 

 

b. Laporan Arus Kas 

a. Pengertian Laporan Arus Kas  

Menurut PSAK No.2 (2018), laporan arus kas adalah salah 

satu dari pernyataan utama dalam pelaporan keuangan (bersama 

dengan pernyataan komprehensif, neraca dan laporan perubahan 

ekuitas). Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama 

periode tertentu dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi 

dan pendanaan. 

Laporan arus kas merupakan suatu revisi dari mana uang kas 

yang diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka 

membelanjakannya. Laporan arus kas merupakan ringkasan dari 

penerimaan kas dan pengeluaran kas perusahaan selama periode 

tertentu. 
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b. Kegunaan Laporan Arus Kas 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:257-258) kegunaan 

arus kas untuk mengetahui : 

1. Kemampuan perusahaan merencanakan, mengontrol arus kas 

masuk dan keluar perusahaan pada masa lalu. 

2. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas 

bersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen 

dimasa yang akan datang 

3. Infomasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return 

dari sumber kekayaak perusahaan. 

4. Kemampuan perusahaan untuk untuk memasukkan kas ke 

perusahaan di masa yang akan datang. 

5. Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan 

penerimaan dan pengeluaran kas. 

6. Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi 

lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu 

periode tertentu. 

c. Tujuan Laporan Arus Kas 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:259) tujuan menyajikan 

laporan arus kas adalah memberikan informasi yang relevan tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari suatu 

perusahaan pada suatu periode tertentu. Tujuan keduanya adalah 

memberikan informasi atas dasar kas mengenai aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan.  
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Laporan ini akan membantu para investor, kreditor dan 

pemakai lainnya untuk : 

1. Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas di masa 

yang akan datang. 

2. Menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 

membayar deviden dan keperluan dana untuk kegiatan ekstern. 

3. Menilai alasan-alasan perbedaam antara laba bersih dan dikaitkan 

dengan penerimaan dan pengeluaran kas. 

4. Menilai pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan 

transaksi keuangan lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan 

selama satu periode tertentu. 

Maksud kas dalam laporan ini adalah kas yang bersifat jangka 

pendek, dan surat-surat berharga yang sangat  yang memenuhi 

syarat : 

a. Setiap saat dapat ditukar menjadi kas. 

b. Tanggal jatuh temponya sangat dekat, kecil resiko perubahan 

nilai yang disebabkan perubahan nilai yang disebabkan 

perubahan terhadap bunga (investasi yang jatuh tempo 

maksimal tiga bulan). 

d. Klasifikasi Laporan Arus Kas 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013 : 259-261) menyatakan 

bahwa dalam laporan ini penerimaan dan pengeluaran kas 

dikelompokkan dari sumber sebagai berikut : 

 

 



 
 

12 
 

1. Arus Kas dari Kegiatan Operasi Perusahaan 

Kegiatan yang termasuk dalam kelonpok ini  adalah 

aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas 

lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas 

pendanaan, seluruh transaksi dan peristiwa-peristiwa lain yang 

tidak dapat dianggap sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan. 

Kegiatan ini biasanya mencakup : kegiatan produksi, pengiriman 

barang, pemberian service. Arus kas dari operasi ini umumnya 

adalah pengaruh kas dari transaksi dua peristiwa lainnya yang ikut 

dalam menentukan laba. 

Dalam PSAK No.2 (2018) terdapat dua metode alternatif 

pelaporan arus kas dari aktivitas operasi dalam laporan arus kas. 

Kedua metode tersebut adalah :  

a. Metode langsung 

Dengan metode ini, kelompok utama dari penerimaan 

kas bruto dan pembayaran kas bruto diungkapkan; atau 

b. Metode tidak langsung 

Dengan metode ini laba atau rugi disesuaikan dengan 

mengoreksi pengaruh transaksi yang bersifat nonkas, 

penangguhan , atau akrual dari penerimaan atau pembayaran 

kas untuk operasi di masa lalu atau masa depan, dan pos 

penghasilan atau beban yang berhubungan dengan arus kas 

investasi atau pendanaan. 
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2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

Kegiatan yang termasuk dalam arus kas kegiatan investasi 

adalah perolehan dan pelepasan asset jangka panjang baik yang 

berwujud maupun yang tidak berwujud serta investasi lain yang 

tidak termasuk setara kas antara lain menerima dan menagih 

pinjaman, utang, surat berharga atau modal, asset tetap dan asset 

produktif lainnya yang digunakan dalam proses produksi. 

3. Arus Kas dari Aktivitas Pembiayaan 

Kegiatan yang termasuk kegiatan pembiayaan adalah 

aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta 

komposisi modal dan pinjaman jangka panjang perusahaan 

berupa kegiatan mendapatkan sumber-sumber dana dari pemilik 

dengan memberikan dan membayar utang kembali atau 

melakukan pinjaman jangka panjang untuk membayar utang 

tertentu. 

Dalam penyajiannya laporan arus kas memisahkan 

transaksi arus kas dari setiap kategori yaitu :  

1. Kegiatan Operasional (Operating Activity) 

Arus kas masuk :  

a. Penerimaan dari langganan/konsumen 

b. Penerimaan dari piutang bunga 

c. Penerimaan deviden 

d. Penerimaan refund dari supplier 
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Arus Kas Keluar : 

a. Kas yang dibayarkan untuk pembelian barang dan jasa yang akan 

dijual 

b. Bunga yang dibayar atas utang perusahaan 

c. Pembayaran pajak penghasilan 

d. Pembayaran gaji 

2. Kegiatan Investasi (Investing Activity) 

Arus kas masuk :  

a. Penjualan asset tetap 

b. Penjualan surat berharga yang berupa investasi 

c. Penagihan pinjaman jangka panjang (tidak termasuk bunga jika ini 

kegiatan investasi) 

d. Penjualan asset lainnya yang digunakan dalam kegiatan produksi 

(tidak termasuk persediaan) 

Arus kas keluar : 

a. Pembayaran untuk mendapatkan asset tetap 

b. Pembelian investasi jangka panjang 

c. Pemberian pinjaman pada pihak lain 

d. Pembayaran untuk asset lain  

3. Kegiatan pendanaan/pembiayaan (Fiancing Activity) 

Arus kas masuk :  

a. Penerimaan kas dari penjualan surat berharga 

b. Penerimaan kas dari pemberian pinjaman kreditur 

c. Penerimaan kas dari penerbitan saham 

d. Penerimaan kas dari penerbitan kewajiban jangka panjang 
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Arus kas keluar : 

a. Pembayaran deviden dan pembagian lainnya yang diberikan 

kepada pemilik 

b. Pembayaran kas kepada para pemegang saham dalam bentuk 

deviden 

c. Pembayaran kas dalam penebusan kewajiban jangka panjang 

d. Pembayaran kas untuk memperoleh kembali sekuritas ekuitas. 

e. Format Laporan Arus Kas 

Sofyan Syafri Harahap (2013 : 269-270) menyatakan bahwa 

format dasar laporan arus kas adalah sebagai berikut :  

Tabel 2.1 
Format Laporan Arus Kas Metode Langsung 

 

PT. XXX 

Laporan Arus Kas 

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2013 

Arus kas dari aktivitas operasi                                                                 xxx 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

    Kas yang diterima dari penjualan asset 

Pembayaran atas pembelian asset tetap 

xxx 

(xxx) 

Arus Kas dari aktivitas investasi                                                              xxx 

 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 

OPERASI 

Kas yang diterima dari pelanggan 

Bunga yang diterima 

Kas yang dibayarkan ke karyawan 

Kas yang dibayarkan ke pemasok 

Kas untuk biaya operasi lain 

Pembayaran pajak 

                               

                               

                              xxx 

                              xxx 

                             (xxx) 

                             (xxx) 

                             (xxx) 

                             (xxx) 
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 

Penerbitan surat berharga 

Pembayaran dividen 

xxx 

(xxx) 

Arus kas dari aktivitas pendanaan                                                           xxx 

 

Kenaikan (penurunan) kas                                                                           xxx 

Kas pada awal periode                                                                                 xxx 

Kas pada akhir periode                                                                                xxx 

          Sumber : (Sofyan Syafri Harahap, 2013 : 269) 

Tabel 2.2 
Format Laporan Arus kas Metode Tidak Langsung 

 

PT XXX 

Laporan Arus Kas 

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2013 

 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 

Laba Bersih 

Penyesuaian untuk :  

     Penyusutan 

     Kenaikan piutang usaha 

     Kenaikan persediaan 

     Penurunan utang usaha 

     Pembayaran pajak penghasilan 

Arus kas bersih dari aktivitas operasi 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 

     Kas yang diterima dari penjualan asset 

     Pembayaran atas pembelian asset tetap 

Arus kas dari aktivitas investasi 

ARUS KAS DARU AKTIVITAS 

PENDANAAN 

     Penerbitan surat berharga 

     Pembayaran dividen 

                                        

                                        xxx 

 

xxx 

(xxx) 

(xxx) 

xxx 

(xxx) 

         xxx 

 

xxx 

(xxx) 

          xxx 

 

 

xxx 

(xxx) 
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Arus kas dari aktivitas pendanaan 

Kenaikan (penurunan) kas 

Kas pada awal periode 

Kas pada akhir periode 

          xxx 

          xxx 

          xxx 

          xxx 

 
 

          Sumber : (Sofyan Syafri Harahap, 2013 : 270) 

c. Likuiditas 

a. Pengertian Likuiditas 

Menurut (Subani : 2015) likuiditas adalah kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas 

juga berarti perusahaan mempunyai cukup dana ditangan untuk 

membayar tagihan pada saat jatuh tempo dan berjaga-jaga terhadap 

kebutuhan kas yang tidak terduga. Masalah likuiditas penting dalam 

menjaga kelancaran operasional perusahaan serta dalam kebutuhan 

jangka pendek dan darurat serta fungsi pertumbuhan (investasi) untuk 

mengembangkan asset yang dimiliki sesuai dengan harapan yang 

diinginkan perusahaan. 

b. Analisis Rasio Arus Kas untuk Mengukur Likuiditas Perusahaan  

Darsono dan Ashari (2011 : 91) menyatakan bahwa analisis 

laporan arus kas menggunakan komponen dalam laporan arus kas, 

neraca, dan laporan laba rugi sebagai alat analisis rasio laporan arus 

kas. Alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk 

mengukur likuiditas perusahaan antara lain : 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Rasio arus kas menghitung kemampuan arus kas operasi 

dalam membayar kewajiban lancar.  
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AKO =  
                       

                
 

Apabila rasio ini berada di bawah satu maka terdapat 

kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban 

llancarnya begitupun sebaliknya apabila rasionya lebih dari satu 

maka besar kemungkinan perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban lancarnya tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas 

lain. 

2. Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga (CKB) 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membayar bunga atas hutang yang telah ada. 

CKB = 
                            

     
 

Dengan rasio yang besar menunjukkan bahwa arus kas 

operasi mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam menutup 

biaya bunga sehingga kemungkinan perusahaan tidak mampu 

membayar bunga sangat kecil. Apabila rasio lebih dari satu maka 

perusahaan mempunyai kemampuan yang baik untuk membayar 

bunga, sedangkan rasio kurang dari satu menunjukkan bahwa 

perusahaan mempunyai kemampuan untuk membayar bunga 

sangat kecil. 

3. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk 

investasi dan pembayaran hutang yang ada. 

PM = 
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Rasio yang menunjukkan kemampuan yang tinggi dari 

arus kas dalam membiayai pengeluaran modal. Apabila rasio yang 

diperoleh lebih dari satu maka perusahaan dikatakan memiliki 

kemampuan yang baik untuk membiayai pengeluaran modalnya, 

apabila kurang dari satu maka perusahaan kurang mampu untuk 

membiayai pengeluaran modalnya. 

d. Rasio Total Hutang (TH) 

Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang 

oleh perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi 

digunakan untuk membayar hutang. Dengan mengetahui rasio ini, 

kita bisa menganalisis dalam jangka waktu berapa lama 

perusahaan akan mampu membayar hutang dengan 

menggunakan arus kas yang dihasilkan dan aktivitas operasional 

perusahaan.  

TH = 
                

            
 

Rasio yang cukup rendah menunjukkanbahwa perusahaan 

mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam membayar 

semua kewajibannya dari arus kas yang berasal dari aktivitas 

normal operasi perusahaan. Apabila rasio yang diperoleh lebih 

dari satu berarti perusahaan mempunyai kamampuan yang cukup 

baik untuk membayar semua kewajibannya dari arus kas operasi, 

sebaliknya apabila rasio yang diperoleh kurang dari satu maka 

perusahaan mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam 

membayar semua kewajibannya dari arus kas operasi. 
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c. Fungsi yang Mengarah ke Likuiditas 

Tugas-tugas yang dilaksanakan manajer keuangan untuk 

mencapai likuiditas untuk melaksanakan aktivitas perusahaan, yaitu : 

a. Meramal Aliran Kas 

Adanya keberhasilan operasi harian, membuat perusahaan 

harus mampu membayar tagihan-tagihan yang ada. Hal tersebut 

berkaitan dengan kesesuaian aliran arus kas masuk dan arus kas 

keluar. Maka dari itu, perusahaan harus bias meramalkan sumber-

sumber dan waktu aliran masuk dari pelanggan dan 

menggunakannya untuk membayar para pemasok dan kreditor. 

b. Penumpukan Dana 

Pembiayaan perusahaan diterima dari berbagai sumber. 

Beberapa sumber akan lebih diminati dari pada sumber lainnya 

pada waktu yang berbeda. Beberapa sumber dana mungkin tidak 

mempunyai cukup dan tersedia untuk memenuhi kebutuhan 

perusahaan pada waktu tertentu. Atau dan yang tersedia sangat 

mahal. Manajer keuangan harus mengidentifikasikan jumlah dana 

yang tersedia dari setiap sumber dan waktu dan akan dibutuhkan, 

selanjutnya ia harus melangkah guna memastikan bahwa dana 

benar-benar akan terseda bagi perusahaan. 

c. Mengelola Aliran Dana Intern 

Perusahaan yang besar biasanya mempunyai sejumlah 

rekening di bank yang berlainan untuk berbagai operasi dari 

bagian-bagian perusahaan atau untuk berbagai operasi dari 

bagian-bagian perusahaan atau untuk maksud tertentu. Aliran 
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uang pada rekening intern tersebut harus selalu di monitor. Sering 

perusahaan mempunyai kelebihan kas di rekening salah satu 

Bank, sedang pada saat yang sama membutuhkan kas untuk 

suatu bagian di dalam perusahaan. Dengan selalu mengecek 

tingkat kas yang dimiliki perusahaan dari waktu ke waktu, manajer 

keuangan akan mampu mempertahankan tingkat likuiditas 

perusahaan yang tinggi dan meminimumkan pinjaman dari pihak 

luar. 

B. Tinjauan Empiris 

Tabel 2.3 
Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Metode 
Peneliti 

Hasil Peneliti 

1. Hasiatul Aini 
dan Rahma 
Julita (2018) 
 
(Jurnal 
Akuntansi dan 
Keuangan) 
 

Analisis 
Informasi 
Laporan Arus 
Kas Sebagai Alat 
Ukur Efektifitas 
Kinerja 
Keuangan Pada 
PT Lionmesh 
Prima Jakarta 
Tbk Tahun 2012-
2017 

Metode 
penelitian 
deskriptif 
dengan 
pendekatan 
kuantitatif. 

Hasil penelitian 
ini menjelaskan 
bahwa PT. 
Lionmesh Prima 
Jakarta Tbk 
untuk periode 6 
tahun (2012-
2017) yang 
terlihat dari rasio 
arus kas analisis 
pernyataan 
menunjukkan 
hasil yang 
kurang efektif, di 
mana rasio arus 
kas operasi yang 
diperoleh di 
bawah 1 (satu) 
dan beberapa 
rasio 
menunjukkan 
hasil belum 
tercapai secara 
maksimal dan 
berfluktuasi  
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No. Nama Peneliti Judul Peneliti Metode 
Peneliti 

Hasil Peneliti 

    setiap tahun. 
Ketidakcukupan 
menghasilkan 
arus kas dari 
aktivitas normal 
bisa 
mengakibatkan 
kebangkrutan 
perusahaan 
karena masalah  
terbesar dalam 
kebangkrutan 
biasanya akibat 
dari 
ketidakmampuan 
perusahaan 
dalam 
membayar 
kewajiban 
jangka 
pendeknya. 

2. Kurnia Dwi 
Ramadhan dan 
La Ode 
Syarfan 2016) 
 
(Jurnal Valuta) 

Analisis Laporan 
Keuangan 
Dalam Mengukur 
Kinerja 
Perusahaan 
Pada PT. Ricky 
Kurniawan 
Kertapersada 
(Makin Group) 
Jambi. 
 

Metode 
penelitian 
deskriptif 
dengan 
metode 
kuantitatif dan 
kualitatif. 

Untuk kinerja 
keuangan 
likuiditas 
berdasarkan 
pada cash ratio 
pada tahun 
2012,2013 dan 
tahun 2014 
mengalami 
kinerja yang 
tidak baik, hal ini 
disebabkan oleh 
ketidakmampuan 
kas perusahaan 
menutupi utang.  
 

3. Lasmaria Ulan 
Sari Sianipar 
(2016)  
 
(Jurnal 
SULTANIST) 
 

Analisis Laporan 
Arus Kas Untuk 
Menilai Kinerja 
Keuangan Pada 
PT. Indofood 
Sukses Makmur, 
Tbk yang 
Terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia. 

Metode 
penelitian 
deskriptif 
kuantitatif, 
metode 
deskriptif 
komparatif  
dan metode 
induktif. 

Berdasarkan 
rasio cakupan 
kas terhadap 
hutang  kinerja 
keuangan 
kurang baik, 
karena arus kas 
tidak mampu 
menjamin atau  
menutup  
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No. Nama Peneliti Judul Peneliti Metode 
Peneliti 

Hasil Peneliti 
 

    kewajiban  
perusahaan. 
Secara 
keseluruhan 
kinerja keuangan 
PT. Indofood 
Sukses Makmur, 
Tbk 
menunjukkan 
kondisi 
keuangan yang  
kurang baik, 
karena 
kedelapan rasio 
menunjukkan 
kecendrungan 
yang menurun. 

4. M. Mustakim 
(2016) 
 
(e-Journal S1 
AK Universitas 
Pendidikan 
Ganesha) 
 

Analisis Arus 
Kas Dalam 
Menentukan 
Tingkat 
Likuiditas 
Perusahaan 
Pada PT. 
Pelabuhan 
Indonesia 
(Pelindo) III 
Cabang Celukan 
Bawang. 

Metode 
penelitian 
deskriptif 
kuantitatif. 

Apabila dilihat 
secara 
keseluruhan 
arus kas 
perusahaan 
mengalami 
surplus pada 
tahun 2012, 
2013, dan 2014. 
Sedangkan pada 
tahun 2010 dan 
2011 arus kas 
perusahaan 
bernilai negatif 
yang disebabkan 
karena adanya 
pengeluaran 
operasional yang 
lebih besar dari 
penerimaan 
perusahaan. 
Likuiditas 
perusahaan juga 
dinilai bagus 
yang berarti 
perusahaan 
dalam keadaan 
likuid. 
 
 



 
 

24 
 

No. Nama Peneliti Judul Peneliti Metode 
Peneliti 

Hasil Peneliti 
 

5. Ayuni Rizki 
Wulandari dan 
Lucia Ari 
Diyanti (2017) 
 
(Jurnal 
Mahasiswa 
Bina Insani) 

Pengaruh Arus 
Kas Aktivitas 
Operasi 
Terhadap 
Tingkat 
Likuiditas. 

Metode 
penelitian 
deskriptif 

Perkembangan  
arus kas tingkat 
likuiditas tiap 
tahunnya 
mengalami 
fluktuasi yang 
cenderung 
mengalami 
kenaikan. Arus 
kas operasi tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap tingkat  
likuiditas pada 
PT. Sarana 
Menara 
Nusantara, Tbk.  

6. Subani (2015) 
 
(Jurnal WIGA) 

Analisis Arus 
Kas Untuk 
Mengukur 
Kinerja 
Keuangan (Studi 
Pada KUD Sido 
Makmur 
Lumajang) 

Metode 
penelitian 
time series. 

Berdasarkan 
hasil rasio arus 
kas kinerja 
keuangan KUD 
Sido Makmur 
masih kurang 
baik karena KUD 
Sido Makmur 
belum dapat 
memenuhi 
kewajiban  tepat 
pada waktunya. 
Arus kas KUD 
Sido Makmur 
dalam keadaan 
tidak stabil 
setiap tahunnya 
yang disebabkan 
oleh besarnya 
perolehan dan 
penggunaan kas 
perusahaan 
yang tidak 
seimbang. 
Kondisi likuiditas 
selama 4 
(empat) periode 
mengalami 
fluktuasi. 
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No. Nama Peneliti Judul Peneliti Metode 
Peneliti 

Hasil Peneliti 
 

7. Rika Hendra 
Safitri, Asfeni 
Nurullah dan 
Burhanuddin 
(2017) 
 
(Jurnal 
Akuntansi) 

Analisis Laporan 
Arus Kas 
Sebagai Dasar 
Pengukuran 
Kinerja 
Keuangan 
Rumah Sakit 
Umum Daerah 
(Studi Kasus 
Pada RSUD di 
Sumatera 
Selatan) 

Metode 
penelitian 
kuantitatif 
deskriptif. 

Hasil penelitian 
yang diolah 
menggunakan 
Rasio Arus Kas 
ini menunjukkan 
bahwa kinerja 
Rumah Sakit 
Umum Daerah di 
Sumatera 
Selatan tidak 
baik. Hal ini 
ditunjukkan oleh 
hasil analisis 
Rasio Arus Kas  
yang rata-rata 
>1. 
 

8. Megi Sils Jona 
Warongan, 
Ventje Ilat dan 
Natalia 
Gerongai 
(2018) 
 
(Jurnal Riset 
Akuntansi 
Golog 
Concern) 

Analisis Rasio 
Arus Kas Dalam 
Menilai Kinerja 
Keuangan Pada 
PT. PLN 
(Persero) 
Wilayah 
Sulutenggo 

Jenis 
penelitian 
yang 
digunakan 
adalah 
penelitian 
deskriptif 
dengan 
melakukan 
pendekatan 
kuantitatif 

Laporan arus 
kas PT. PLN 
(Persero) 
selama tahun 
2014-2016 
angka rasio yang 
didapatkan dan 
hasil analisis 
secara umum 
cukup baik yaitu 
lebih dari satu, 
meskipun 
demikian kinerja 
keuangan 
kurang baik. Hal 
ini dikarenakan 
empat dari lima 
rasio arus kas 
yang dinilai 
mengalami 
penurunan dari 
angka rasio 
pada tahun 
2014, dan hanya 
rasio arus kas 
terhadap bunga 
yang pada tahun 
2016 mengalami 
peningkatan dari 
tahun-tahun 
sebelumnya 
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No. Nama Peneliti Judul Peneliti Metode 
Peneliti 

Hasil Peneliti 

9. Arief Tri 
Hardiyanto dan 
Stefan Michael 
Benyamin 
Bertus (2015)  
 
(Jurnal Ilmiah 
Akuntansi 
Fakultas 
Ekonomi) 
 

Analisis Kinerja 
Perusahaan 
Berdasarkan 
Laporan Arus 
Kas Pada PT. 
Indomobil 
Sukses 
Internasional, 
Tbk 
 

Metode 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif. 

Berdasarkan 
analisis laporan 
arus kas, 
diperoleh 
informasi bahwa 
perusahaan 
memiliki tingkat 
likuditas dan 
solvabilitas yang 
kurang baik. 
Dengan evaluasi 
terhadap laporan 
arus kas dapat  

    membantu pihak 
manajemen 
perusahaan  
dalam 
melakukan 
pengambilan 
keputusan, yang 
berkaitan 
dengan 
kelangsungan 
hidup PT. 
Indomobil 
Sukses 
Internasional, 
Tbk. 
 

10. Made Diah 
Pratiwi 
Handayani 
(2017) 
 
(e-Jurnal S1 
AK Universitas 
Pendidikan 
Ganesha) 

Perancangan 
Lporan Arus Kas 
dan Penilaian 
Kinerja Berbasis 
Arus Kas Pada 
Koperasi Simpan 
Pinjam Sari 
Dewata Desa 
Banyupoh 
Kecamatan 
Gerokgak 
Kabupaten 
Buleleng 

Metode 
penelitian 
kuantitatif 
deskriptif. 

Dari laporan 
arus kas 
diketahui bahwa 
terjadi 
peningkatan 
pada periode 
2015 dan secara 
keseluruhan 
penilaian kinerja 
dari perhitungan 
rasio arus kas di 
ketahui bahwa 
KSP Sari 
Dewata tidak 
mampu 
membayar 
kewajiban dan 
komitmennya. 

    Sumber : Penlis, 2019 
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C. Kerangka Konsep 

Kesanggupan perusahaan dalam memenuhi biaya operasional 

dan kewajiban perusahaan biasanya dilihat dengan menggunakan 

analisis terhadap arus kas karena arus kas memiliki peranan yang cukup 

besar terhadap likuiditas perusahaan. Semakin besar kas perusahaan 

dibandingkan dengan seluruh kewajiban jangka pendeknya berarti 

semakin tinggi pula tingkat likuiditas perusahaan, begitupun sebaliknya. 

Dalam melakukan analisis terhadap data yang diperoleh, akan dianalisis 

tingkat likuiditas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang diukur dengan 

menggunakan rasio arus kas dengan membandingkannya dengan 

laporan arus kas tiap tahun dimulai dari tahun 2014 hingga tahun 2018. 

Adapun alat analisis rasio laporan arus kas yang diperoleh untuk 

mengukur tingkat likuiditas antara lain : Rasio arus kas operasi (AKO), 

Rasio cakupan arus kas terhadap bunga (CKB), Rasio Pengeluaran 

Modal (PM), dan Rasio total hutang (TH). 
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     Gambar 2.1 

Kerangka Konsep 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT. Blue Bird, Tbk 

Laporan Keuangan 

Analisis Rasio Arus Kas : 

- AKO 
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- PM 

- TH 

Likuiditas 

Tidak Baik Baik 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu peneliti menganalisis laporan 

keuangan pada PT. Blue Bird, Tbk untuk mengukur tingkat likuiditas dengan 

menggunakan rasio arus kas.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Blue Bird, Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia di Galeri Bursa Efek Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Makassar, Jalan Sultan Alauddin No. 259, yang diakses 

melalui www.idx.co.id. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih 

satu bulan. 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu berupa laporan keuangan PT. Blue Bird, Tbk tahun 2014-2018 yang 

diakses melalui www.idx.co.id. 

D. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

Variabel  yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio arus kas 

dalam mengukur likuiditas. Yaitu, Laporan arus kas menyajikan informasi 

tentang arus kas masuk dan arus kas keluar untuk suatu periode tertentu 

yang digunakan untuk melihat kemamapuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.  

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Adapun indikator yang digunakan yaitu : 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Rasio arus kas operasi digunakan untuk menghitung kemampuan 

arus kas operasi perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya. 

2. Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga (CKB) 

Rasio cakupan arus kas terhadap bunga digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dlam membayar bunga atas hutang 

yang telah ada. 

3. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Rasio pengeluaran modal digunakan untuk mengukur modal 

tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. 

4. Rasio Total Hutang (TH) 

Rasio total hutang digunakan untuk menunjukkan jangka waktu 

pembayaran hutang pada perusahaan dengan asumsi semua arus kas 

operasi digunakan untuk membayar hutang. Dengan mengetahui rasio ini, 

kita bisa menganalisis dalam jangka waktu berapa lama perusahaan akan 

mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang 

dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. 

5. Likuiditas 

Tabel 3.1 

Standar Rasio Arus Kas 

Rasio Arus Kas Standar Rasio Persentase 

AKO 
>1  100% 

CKB 
>1 100% 
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Rasio Arus Kas 
Standar Rasio Persentase 

PM 
>1 100% 

TH 
>1 100% 

       

E. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Blue Bird, Tbk yaitu 

menggunakan rasio arus kas dalam mengukur tingkat likuiditas perusahaan 

pada tahun 2014-2018. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi dengan menggunakan metode time series, yaitu pengumpulan 

data yang dilakukan pada dokumen-dokumen laporan keuangan PT. Blue 

Bird, Tbk pada periode 2014-2018 yang diakses melalui situs resmi Bursa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.  

G. Teknik Analisis 

Untuk mengukur likuiditas perusahaan PT. Blue Bird, Tbk digunakan 

rasio laporan arus kas, yaitu terdiri atas : 

1. Rasio Arus Kas Operasi 

Rasio ini diperoleh dari jumlah arus kas operasi dibagi dengan 

kewajiban lancar. 

AKO  = 
                       

                
 

 

http://www.idx.co.id/


 
 

32 
 

2. Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga 

Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi ditambah pembayaran 

bunga dan pembayaran pajak kemudian dibagi dengan pembayaran 

bunga. 

CKB  = 
                                

     
 

3. Rasio Pengeluaran Modal 

Rasio ini diperoleh dari membagi arus kas operasi dengan 

pengeluaran modal. 

PM  = 
                

                 
 

4. Rasio Total Hutang 

Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi total hutang. 

TH  = 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya PT. Blue Bird, Tbk 

PT. Blue Bird, Tbk atau yang lebih dikenal sebagai Bluebird 

merupakan pelopor operator taksi dengan armada terbesar di Indonesia, 

yang meliputi Jabodetabek, Bali, Bandung, Cimahi, Batam, Cilegon, 

Lombok, Manado, Medan, Padang, Pekanbaru, Palembang, Semarang, 

Surabaya, Yogyakarta, Makassar, dan Bangka Belitung, baik di pusat 

bisnis maupun di daerah tujuan wisata.  

Bluebird berdiri pada tanggal 29 Maret 2001 berdasarkan Akta 

Notaris Dian Pertiwi, SH No. 11 dan telah mendapat pengesahan dan 

Menteri Kehakiman Republik Indonesai dalam Surat Keputusan No. C-

00325-HT01.01.TH 2001 tanggal 26 April 2001. Sejak awal berdirinya, 

Bluebird telah berkomitmen untuk senantiasa menyediakan pelayanan 

yang terbaik kepada pelanggan. 

Seiring dengan perkembangan usahanya, pada beberapa daerah 

Bluebird melakukan restrukturisasi kepemilikan saham penyedia jasa 

angkutan darat di tahun 2012. Dengan adanya restrukturisasi kepemilikan 

saham ini menjadikan Bluebird memiliki 15 Entitas Anak Perusahaan yang 

menjalankan usaha di bidang transportasi penumpang dan jasa 

pengangkutan darat, termasuk sewa bus, sewa kendaraan, dan jasa 

penyediaan taksi baik regular maupun eksekutif. Entitas anak yang 
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perusahaan juga membantu dan mendukung kegiatan usaha Bluebird pada 

perbengkelan dan perakitan. 

Bluebird melakukan penawaran umum perdana saham (initial public 

offening/IPO) dan mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia dengan 

kode saham : BIRD pada tanggal 5 November 2014 dengan tujuan untuk 

mendukung rencana pengembangan usaha Perseroan dalam 

mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar di bidang jasa 

transportasi, khususnya layanan transportasi penumpang dan jasa 

pengankutan darat. Pencatatan dan penawaran umum perdana saham 

dilakukan setelah BlueBird menerima pernyataan efektif dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tanggal 29 Oktober 2014 untuk melakukan 

penawaran umum perdana (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

376.500.000 saham dengan nilai nominal Rp. 100,- per lembar saham dan 

harga penawaran    Rp. 6.500,- per lembar saham. 

Berbagai strategi dan inovasi telah dilakukan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Bluebird menyediakan taksi dan armada pengangkutan kualitas 

premium yang dilengkapi dengan sistem argometer dan global positioning 

system (GPS) untuk memberikan rasa aman dan nyaman kepada para 

pelanggan. Upaya peningkatan kepuasan pelanggan tersebut disertai 

dengan kemudahan akses informasi dan layanan melalui aplikasi My 

Bluebird dan aplikasi lainnya hasil kerja sama Perseroan dengan pihak 

ketiga. 

Kedepannya, Bluebird berkomitmen untuk terus meningkatkan 

inovasi produk dan layanan di tengah perubahan zaman yang dinamis agar 



 
 

35 
 

Bluebird senantiasa menjadi yang terdepan dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan akan layanan transportasi darat yang ANDAL (Aman, Nyaman, 

Mudah dan Personalized). 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi Perusahaan : 

Menjadi perusahaan yang mampu bertahan mengedepankan kualitas 

untuk memastikan kesejahteraan yang berkelanjutan bagi pada 

stakeholder. 

b. Misi Perusahaan :  

Tujuan perusahaan adalah tercapainya kepuasan pelanggan dan 

mengembangkan serta mempertahankan diri sebagai pemimpin pasar di 

setiap kategori yang kita menyediakan layanan yang handal, dan 

berkualitas tinggi dengan penggunaan setiap sumber daya yang efisien 

dan kita melakukannya sebagai satu tim yang utuh. 
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3. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. Blue Bird, Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber : Annual Report PT. Blue Bird, Tbk, 2018 
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4. Job Description 

a. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan terhadap tugas dan tanggung jawab Direksi 

sesuai dengan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Dewan Komisaris juga bertugas untuk memberikan 

nasihat, saran, dan rekomendasi kepada Direksi guna memastikan 

bahwa perseroan menerapkan praktik-praktik terbaik GCG di dalam 

kegiatan Perseroan sehari-hari. Dewan komisaris wajib melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya secara indenden, serta tidak menerima 

dan/atau melakukan intervensi kepada pihak lain. Untuk memastikan 

ketidakberpihakan dari semua keputusan dan menjaga keseimbangan 

kepentingan antara berbagai kelompok Pemegang Saham, Perseroan 

memastikan bahwa sekurang-kurangnya 30% dari anggota Dewan 

Komisaris adalah Komisaris Independen. 

b. Direksi 

Direksi adalah organ Perseroan yang berwenang dan 

bertanggungjawab penuh atas pengurusan Perseroan untuk 

kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan, 

serta mewakili Perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan, 

sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar. Pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Direksi dilakukan berdasarkan Pedoman Direksi, 

Anggaran Dasar Perseroan, dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, khususnya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
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33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau 

Perusahaan Publik.  

Dalam melakukan tanggung jawabnya, Direksi menetapkan 

pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing Direksi 

sebagaimana diuraikan sebagai berikut : 

1. Direktur Utama, bertindak sebagai juru bicara Direksi dan menjadi 

kontak utama manajemen puncak Perseroan, mengatur kegiatan-

kegiatan Direksi, menetapkan agenda Rapat Direksi, serta memimpin 

rapat-rapat direksi. 

2. Direktur (Membawahi Direktorat Taksi), bertanggung jawab 

mengelola aktivitas operasional Taksi Perseroan. 

3. Direktur (Membawahi Direktorat Non Taksi), bertanggung jawab 

mengelola aktivitas operasional non taksi Perseroan. 

4. Direktur Independen (Membawahi Direktorat Keuangan), 

bertanggung jawab mengurus dan mengendalikan keuangan. 

c. Komite Audit 

Komite audit adalah organ Perseroan yang berfungsi membantu 

Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

pengawasan dan pemberian nasihat atau saran kepada Direksi terkait 

informasi keuangan, penerapan sistem pengendalian internal, serta 

strategi dan pengelolaan Perseroan. Komite Audit juga berfungsi 

menelaah kepatuhan Perseroan terhadap peraturan dan ketentuan yang 

berlaku. 

Tugas dan tanggung jawab Komite Audit antara lain : 
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1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai 

penunjukan calon auditor independen yang akan melaksanakan 

audit pada Perseroan dan Entitas Anak yang dikonsoliadasi yang 

didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan fee; 

2. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan 

pendapat antara manajemen dan auditor independen; 

3. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan 

dipublikasikan Perseroan, seperti laporan keuangan proyeksi dan 

informasi keuangan lainnya. 

d. Unit Audit Internal 

Unit Audit Internal adalah organ pendukung Direksi yang berperan 

dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap evektifitas sistem 

pengendalian internal dan pelaksanaan GCG di Perseroan Struktur Unit 

Audit Internal berada langsung di bawah Direktur Utama sehingga 

pelaksanaan tugas Unit Audit Internal dipertanggungjawabkan secara 

langsung kepada Direktur Utama. 

   Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal, antara lain :  

1. Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan Unit Audit Internal 

tahunan; 

2. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intern dan 

manajemen risiko sesuai dengan kebijakan Perseroan; dan 

3. Bekerja sana dengan Komite Audit. 
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e. Sekertaris Perusahaan 

Sekertaris Perusahaan adalah organ pendukung Direksi yang 

berperan dalam memastikan penerapan aspek keterbukaan di 

Perseroan. Sekertaris Perusahaan bertanggung jawab secara langsung 

kepada Direktur Utama. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

Sekertaris Perusahaan khususnya mengacu kepada Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekertaris Perusahaan 

Emiten atau Perusahaan Publik. 

   Tugas dan tanggung jawab Sekertaris Perusahaan adalah :  

1. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris 

Perseroan terkait pemenuhan ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang pasar modal; 

2. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata 

kelola perusahaan; 

3. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan Pemegang Saham, 

regulator dan pemangku kepentingan lainnya; 

4. Mengikuti perkembangan pasar modal, khususnya peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal. 

B. Hasil Penelitian  

Alat analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas pada PT. 

Blue Bird, Tbk pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 adalah 

menggunakan analisis rasio arus kas dengan mengamati informasi dari 

laporan keuangan pada PT. Blue Bird, Tbk tahun 2014-2018. 
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Berikut  ini adalah rincian pos-pos keuangan yang menjadi bahan 

penelitian untuk dianalisis yang bersumber dari laporan keuangan PT. Blue 

Bird, Tbk :  

Tabel 4.1 
Ringkasan Laporan Arus Kas PT. Blue Bird, Tbk 

Tahun 2014-2018 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 

 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 

Arus kas dari :  
1.Aktivitas 
   Operasi 
 
2.Aktivitas 
   Investasi 
 
3.Aktivitas 
  Pendanaan 

 
 

1.146.942 
 
 

(1898.942) 
 
 

1.435.865 
 

 
1.475.591 

 
 

(1.376.689) 
 
 

(778.447) 

 
 

1.154.565 
 
 

(537.068) 
 
 

(297.007) 
 

 
 

1.034.050 
 
 

81.632 
 
 

(1.233.279) 
 

 
 

1.068.859 
 
 

(784.822 ) 
 
 

(182.426) 
 

Kenaikan 
(penurunan) 
bersih kas dan 
setara kas 

683.865 
 

(679.545) 
 

320.490 
 

(117.597 ) 
 

101.611 
 

Kas dan 
setara kas 
awal tahun  

267.076 
 

950.941 
 

271.396 
 

591.886 
 

 
474.289 

 

Kas dan 
setara kas 
akhir tahun 
 

950.941 
 

271.396 
 

591.886 
 

474.289 
 

575.900 
 

       Sumber : Bursa Efek Indonesia 

Tabel 4.2 
Ringkasan Laporan Keuangan PT. Blue Bird, Tbk 

Tahun 2014-2018  
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 

Kewajiban 
Lancar 

1.440.545 
 

964.508 
 

814.103 
 

435.947 
 

614.987 
 

Pembayaran 
bunga 

276.762 238.803 
 

212.888 
 

 
136.571 

 

 
65.760 

 

Pembayaran 
pajak 

 
221.210 

 

235.776 
 

201.581 
 

132.444 
 

 
99.886 
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Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 

Pengeluaran 
Modal 

2.281.774 
 

1.729.359 
 

900.923 
 

298.505 
 

1.025.672 
 

Total Hutang 
 

3.561.586 
 

 

2.824.936 
 

 
2.637.932 

 

 
1.585.562 

 

 
1.689.996 

 

     Sumber : Bursa Efek Indonesia 

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

Rasio arus kas operasi digunakan untuk menghitung kemampuan 

arus kas operasi perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya. Rasio 

arus kas operasi dihitung dengan menggunakan rumus : 

     
                

                
 

Perhitungan :  
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Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO) 

 

Tahun Hasil Perhitungan Persentase 

2014 0,80 80% 

2015 1,53 153% 

2016 1,42 142% 

2017 2,37 237% 

2018 1,74 174% 

   Sumber : Data Olahan 

Gambar 4.2 
Grafik Rasio Arus Kas Operasi PT. Blue Bird, Tbk  

Tahun 2014-2018 
 

 

            Sumber : Data Olahan 
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Grafik diatas dapat menunjukkan bahwa rasio arus kas operasi PT. 

Blue Bird, Tbk menunjukkan nilai yang berfluktuatif yaitu keadaan yang 

tidak stabil atau berubah-ubah dari tahun 2014 hingga tahun 2018. 

Rasio arus kas operasi PT. Blue Bird, Tbk pada tahun 2014 bernilai 

0,80 atau 80% yang berarti untuk setiap 100 rupiah kewajiban lancarnya 

dijamin dengan 80 rupiah arus kas dari aktivitas operasi perusahaan, dan 

hal ini dapat dikategorikan belum baik karena nilai 0,80 tidak termasuk 

dalam standar rasio yaitu satu. Hal ini disebabkan karena arus kas operasi 

PT. Blue Bird, Tbk menghasilkan nilai yang lebih kecil dibandingkan 

kewajiban lancarnya. Karena hasil perhitungan rasio berada dibawah 

angka satu, maka kemungkinan perusahaan akan menggunakan arus kas 

dari aktivitas lainnya untuk membayar kewajiban lancarnya. 

Tahun 2015, rasio arus kas operasi PT. Blue Bird, Tbk bernilai 1,53 

atau 153% yang artinya untuk setiap seratus rupiah kewajiban lancarnya 

dijamin dengan 153 rupiah arus kas dari aktivitas operasi. Dibandingkan 

tahun sebelumnya, pada tahun ini arus kas dari aktivitas operasi PT. Blue 

Bird, Tbk mengalami peningkatan karena penerimaan kas 

daripelanggannya lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya. Arus kas 

dari aktivitas operasi pada tahun ini juga memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan kewajiban lancarnya, yang menurun dibandingkan tahun 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan rasio arus kas operasi berada diatas nilai 

satu, maka terdapat kemungkinan PT. Blue Bird, Tbk mampu membayar 

kewajiban lancarnya menggunakan arus kas dari aktivitas operasi tanpa 

menggunakan arus kas dari aktivitas lainnya dan pada tahun ini rasio arus 
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kas operasi dapat dikatakan baik karena berada di atas standar rasio yaitu 

satu. 

Tahun 2016, rasio arus kas operasi PT. Blue Bird, Tbk mengalami 

penurunan yaitu bernilai 1,42 atau 142%. Hal ini disebabkan karena arus 

kas yang dihasilkan dari aktivitas operasinya mengalami penurunan karena 

penerimaan yang di peroleh dari pelanggan lebih kecil dari tahun 

sebelumnya. Tetapi, kewajiban lancar tahun ini dapat dikatakan baik 

karena lebih kecil dari tahun sebelumnya karena perusahaan dapat 

menekan utang usaha dan utang lain-lain dari pihak ketiga dan pihak relasi 

dari tahun sebelumnya. Nilai 1,42 menunjukkan bahwa setiap seratus 

rupiah kewajiban lancarnya dijamin dengan 142 rupiah arus kas dari 

aktivtas operasi perusahaan, dan hal ini mengindikasikan bahwa rasio arus 

kas operasi PT. Blue Bird, Tbk tahun 2016 dikategorikan baik karena 

nilainya berada di atas standar rasio yaitu satu. Maka dari itu, PT. Blue 

Bird, Tbk dapat menggunakan arus kas dari aktivitas operasinya untuk 

membayar kewajibannya tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. 

Tahun 2017, rasio arus kas operasi PT. Blue Bird, Tbk mengalami 

peningkatan yang sangat drastis dari tahun sebelumnya yaitu bernilai 2,37 

atau 237%. Arus kas operasi yang dihasilkan pada tahun ini lebih kecil 

dibandingkan tahun sebelumnya. Kewajiban lancar perusahaan tahun ini 

juga lebih kecil dari tahun sebelumnya yang berarti baik, dimana utang 

bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun perusahaan 

menurun drastis dari tahun sebelumnya. Nilai 2,37 menunjukkan, rasio arus 

kas operasi PT. Blue Bird, Tbk pada tahun 2017 dikategorikan baik karena 

berada di atas angka satu. Hal ini mengindikasikan bahwa PT. Blue Bird, 
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Tbk dapat membayar utang jangka pendeknya hanya dengan 

menggunakan arus kas dari aktivitas operasi tanpa menggunakan arus kas 

dari aktivitas lain. 

Tahun 2018, rasio arus kas operasi pada PT. Blue Bird, Tbk 

mengalami penurunan yaitu bernilai 1,74 atau 174% yang disebabkan 

karena total kewajiban lancarnya lebih besar dibandingkan tahun 

sebelumnya karena utang usaha dan utang lain-lain pihak ketiga, utang 

lain-lain pihak berelasi, utang pajak, tabungan pengemudi dan utang bank 

jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun mengalami kenaikan 

dibandingkan tahun sebelumnya. Tetapi arus kas operasi perusahaan juga 

mengalami peningkatan karena penerimaan kas dari pengemudi yang 

meningkat drastis dari tahun sebelumnya, selain itu pembayaran pajak dan 

pembayaran bunga juga menurun dari tahun sebelumnya. Dengan nilai 

1,74 yang berarti di atas standar rasio yaitu satu, maka rasio arus kas 

operasi PT. Blue Bird, Tbk pada tahun 2018 dikategorikan baik. Maka dari 

itu untuk membayar kewajiban lancarnya, PT. Blue Bird, Tbk dapat 

menggunakan arus kas dari aktivitas operasinya saja tanpa menggunakan 

arus kas dari aktivitas lain.  

2. Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga (CKB) 

Rasio cakupan arus kas terhadap bunga digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atas hutang 

yang telah ada. Rasio cakupan arus kas terhadap bunga dihitung dengan 

menggunakan rumus :  
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Tabel 4.4 
Hasil Perhitungan Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga 

 

Tahun Hasil Perhitungan Persentase 

2014 5,22 522% 

2015 8,27 827% 

2016 7,37 737% 

2017 9,54 954% 

2018 18,77 1.877% 

   Sumber : Data Olahan 
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Gambar 4.3 

Grafik Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga  

PT. Blue Bird, Tbk Tahun 2014-2018 

 

 

           Sumber : Data Olahan 
 

Grafik diatas dapat dilihat bahwa rasio cakupan arus kas terhadap 

bunga PT. Blue Bird, Tbk pada tahun 2014 hingga 2016 mengalami 

fluktuasi tetapi pada tahun 2016 hingga 2018 mebgalami peningkatan yang 

sangat drastis. 

Pada tahun 2014, rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. 

Blue Bird, Tbk bernilai 5,22 yang berarti kemampuan arus kas operasional 

perusahaan dalam menutupi beban bunga adalah 5,22 kali dari total arus 

kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini disebabkan karena arus 

kas masuk dari aktivitas operasi yaitu jumlah penerimaan kas dari 

pelanggan dan dari pengemudi lebih besar dibandingkan pembayaran 

beban bunga dan pembayaran pajak. Nilai 5,22 menunjukkan rasio 
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cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue Bird, Tbk berada di atas 

standar rasio yaitu satu dan dapat dikategorikan sangat baik. 

Tahun 2015, rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue 

Bird, Tbk menunjukkan nilai 8,27 yang berarti bahwa kemampuan arus kas 

operasi perusahaan dalam menutupi beban bunga adalah 8,27 kali dari 

total arus kas operasi perusahaan dan nilai tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena penerimaan 

kas dari pelanggan pada arus kas aktivitas operasi perusahaan lebih besar 

dari tahun sebelumnya dan beban bungan yang di bayarkan lebih kecil dari 

tahun sebelumnya. Nilai 8,27 menunjukkan bahwa rasio cakupan arus kas 

terhadap bunga pada tahun 2015 dapat dikategorikan sangat baik karena 

berada di atas standar rasio yaitu satu. 

Tahun 2016, rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue 

Bird, Tbk mengalami penurunan dengan nilai 7,37 yang berarti bahwa 

kemampuan arus kas operasi dalam menutupi beban bunga sebesar 7,37 

kali dari total arus kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini 

disebabkan karena penerimaan kas dari pelanggan dan dari pengemudi 

pada arus kas dari aktivitas operasi perussahaan mengalami penurunan 

sehingga kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi perusahaan juga 

menurun. Meskipun begitu, pembayaran beban bunga pada tahun ini 

mengalami penurunan begitu pun dengan pembayaran beban pajak 

penghasilan.  Nilai 7,37 menunjukkan rasio cakupan arus kas terhadap 

bunga pada PT. Blue Bird, Tbk dapat dikategorikan sangat baik karena 

berada di atas standar rasio yaitu satu. 
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Tahun 2017, rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue 

Bird, Tbk mengalami peningkatan dengan nilai 9,54 yang berarti bahwa 

kemampuan arus kas operasi dalam menutupi beban bunga sebesar 9,54 

kali dari total arus kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini 

disebabkan karena pembayaran beban pajak dan pembayaran beban 

bunga tahun ini lebih kecil dari tahun sebelumnya meskipun arus kas yang 

diperoleh dari aktivitas operasi mengalami penurunan. Nilai 9,54 

menunjukkan rasio cakupan arus kas terhadap bunga PT. Blue Bird, Tbk 

pada tahun 2017 dapat dikategorikan sangat baik karena berada di atas 

standar rasio yaitu satu. 

Tahun 2018, rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue 

Bird, Tbk mengalami peningkatan yang drastis dengan nilai 18,77 yang 

berarti kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam menutupi beban 

bunga sebesar 18,77 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki oleh 

perusahaan. Peningkatan ini disebabkan karena adanya penurunan yang 

drastis dari pembayaran beban bunga dan pembayaran beban pajak dari 

tahun sebelumnya dan adanya peningkatan dari kas neto yang dihasilkan 

dari aktivitas operasi dari tahun sebelumnya. Dengan nilai 18,77 

mengindikasikan bahwa rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. 

Blue Bird, Tbk dapat dikategorikan spangat baik karena berada di atas 

standar rasio yaitu satu. 

3. Rasio Pengeluaran Modal (PM) 

Rasio pengeluaran modal digunakan untuk mengukur modal 

tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio 

pengeluaran modal dihitung dengan menggunakan rumus :  
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Perhitungan :  

          
         

         
 

      

          
         

         
 

      

          
         

       
 

      

          
         

       
 

      

          
         

         
 

      

Tabel 4.5 
Hasil Perhitungan Pengeluaran Modal 

 

Tahun Hasil Perhitungan Persentase 

2014 0,50 50% 

2015 0,85 85% 

2016 1,28 128& 

2017 3,46 346% 

2018 1,04 104% 

   Sumber : Data Olahan 
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Gambar 4.4 

Grafik Rasio Pengeluaran Modal PT. Blue Bird, Tbk  

Tahun 2014-2018 

 
       Sumber : Data Olahan 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa rasio pengeluaran modal pada 

PT. Blue Bird, Tbk pada tahun 2014 hingga 2017 mengalami peningkatan 

setiap tahunnya, dan mengalami penurunan yang sangat drastis pada 

tahun 2018. 

Tahun 2014 rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk 

menunjukkan nilai 0,5 yang berarti kemampuan arus kas dari aktivitas 

operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 0,5 kali 

dari total arus kas operasi yang dimiliki perusahaan. Nilai tersebut 

menunjukkan rasio pengeluaran modal PT. Blue Bird, Tbk dikategorikan 

belum baik karena nilainya berada di bawah standar rasio yaitu satu. Hal ini 
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disebabkan karena kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi 

perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan perolehan aset tetapnya. 

Tahun 2015 rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk 

mengalami peningkatan dengan nilai 0,85 yang berarti kemampuan arus 

kas dari aktivitas operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran 

modalnya sebesar 0,85 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki 

perusahaan. Peningkatan disebabkan karena kas neto yang diperoleh dari 

aktivitas operasi lebih besar dari tahun sebelumnya dan perolehan aset 

tetap pada tahun ini lebih kecil dari tahun sebelumnya. Nilai 0,85 

menunjukkan rasio pengeluaran modal PT. Blue Bird, Tbk dapat 

dikategorikan belum baik karena berada di bawah standar rasio yaitu satu 

yang disebabkan karena kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi 

lebih kecil di bandingkan dengan perolehan aset tetapnya. 

Tahun 2016 rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk 

mengalami peningkatan dengan nilai 1,28 yang artinya kemampuan arus 

kas operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran modalnya sebesar 

1,28 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki perusahaan. Tahun 2016 

ini, kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya, yang diikuti dengan perolehan aset tetapnya yang 

juga mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Nilai 1,28 menunjukkan 

bahwa rasio pengeluaran modal tahun 2016 dapat dikategorikan baik 

karena nilainya sesuai dengan standar rasio yaitu satu. Disebabkan karena 

kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi lebih besar dibandingkan 

dengan perolehan aset tetapnya. 
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Tahun 2017 rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk 

mengalami peningkatan drastis dengan nilai 3,46 yang berarti kemampuan 

arus kas operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran modalnya 

sebesar 3,46 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki perusahaan. 

Meskipun kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya, tetapi peningkatan nilai rasio pada 

tahun 2017 disebabkan karena nilai perolehan aset tetap yang menurun 

drastis. Nilai 3,46 menunjukkan bahwa rasio pengeluaran modal pada 

tahun 2017 dapat dikategorikan baik karena berada di atas standar rasio 

yaitu satu. 

Tahun 2018 rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk 

mengalami penurunan yang sangat drastis dengan nilai 1,04  yang berarti 

kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran 

modalnya sebesar 1,04 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena perolehan aset tetap yang 

meningkat secara drastis dari tahun sebelumnya. Tetapi, kas neto yang 

dihasilkan dari aktivitas operasi mengalami sedikit peningkatan dari tahun 

sebelumnya. Rasio pengeluaran modal dengan nilai 1,04 dapat 

dikategorikan baik karena sesuai dengan standar rasio yaitu satu. 

4. Rasio Total Hutang (TH) 

Rasio total hutang digunakan untuk menunjukkan jangka waktu 

pembayaran hutang perusahaan dengan menggunakan arus kas yang 

dihasilkan dari aktivitas operasi perusahaan. Rasio total hutang dihitung 

dengan menggunakan rumus : 
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Perhitungan :  

         
         

         
 

        

         
         

         
 

        

         
         

         
 

       

         
         

         
 

       

         
         

         
 

       

Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan Rasio Total Hutang 

 

Tahun Hasill Perhitungan Persentase 

2014 0,32 32% 

2015 0,52 52% 

2016 0,44 44% 

2017 0,65 65% 

2018 0,63 63% 

           Sumber : Data Olahan 
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Gambar 4.5 
Grafik Rasio Total Hutang PT. Blue Bird, Tbk  

Tahun 2014-2018 

 
         Sumber : Data Olahan 

 

 Grafik di atas menunjukkan rasio total hutang PT. Blue Bird, Tbk 

tahun 2014 hingga 2018 berfluktuatif yaitu keadaan yang tidak stabil 

karena mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya.  

Tahun 2014 rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk bernilai 0,32 

atau 32% yang berarti untuk setiap seratus rupiah total kewajiban 

perusahaan dijamin dengan 32 rupiah kas dari aktivitas operasi. Nilai 

tersebut dapat dikategorikan kurang baik karena di bawah standar rasio 

yaitu satu yang disebabkan karena kas neto dari aktivitas operasi lebih 

kecil dibandingkan dengan total kewajiban perusahaan. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu 

membayar total kewajibannya hanya dengan menggunakan arus kas dari 

aktivitas operasi.  
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Pada tahun 2015 rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk 

mengalami peningkatan yaitu dengan nilai 0,52 atau 52% yang berarti 

setiap seratus rupiah total kewajiban perusahaan dijamin dengan 52 rupiah 

dari arus kas dari aktivitas operasinya. Adanya peningkatan disebabkan 

karena kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi pada tahun 2015 

lebih besar dari tahun sebelumnya, dan total kewajibannya lebih kecil dari 

tahun sebelumnya. Nilai 0,52 dapat dikategorikan belum baik untuk rasio 

pengeluaran modal karena berada di bawah nilai standar rasio yaitu satu. 

Pada tahun 2016 rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk 

mengalami penurunan dengan nilai 0,44 atau 44% yang berarti setiap 

seratus rupiah total kewajiban perusahaan dijamin dengan 44 rupiah kas 

dari aktivitas operasi. Penurunan ini disebabkan karena kas neto yang 

diperoleh dari aktivitas operasi perusahaan lebih kecil dari tahun 

sebelumnya, begitupun dengan total kewajiban perusahaan juga 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Dengan nilai 0,44 maka 

rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk pada Tahun 2016 dapat 

dikategorikan belum baik karena nilainya berada di bawah standar rasio 

yaitu satu. 

Pada tahun 2017 rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk 

mengalami peningkatan yaitu dengan nilai 0,65 atau 65% yang berarti 

kemampuan perusahaan dalam membayar setiap seratus rupiah total 

kewajibannya dijamin dengan 65 rupiah dari aktivitas operasinya. 

Peningkatan tersebut disebabkan karena menurunnya total kewajiban 

perusahaan pada tahun 2017 dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi kas 

neto yang dihasilkan dari aktivtas operasi perusahaan mengalami 
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penurunan. Nilai 0,65 menunjukkan bahwa rasio total hutang PT. Blue Bird, 

Tbk pada tahun 2017 dapat dikategorikan belum baik karena nilainya 

berada di bawah standar rasio yaitu satu. 

Pada tahun 2018 rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk 

mengalami penurunan dengan nilai 0,63 atau 63% yang berarti bahwa 

setiap seratus rupiah total kewajiban perusahaan dijamin dengan 63 rupiah 

dari aktivitas operasi dari perusahaan. Penurunan ini disebabkan karena 

adanya peningkatan pada total kewajiban perusahaan dari tahun 

sebelumnya, tetapi kas neto yang dihasilkan dari aktivitas operasi 

mengalami sedikit peningkatan. Dengan nilai 0,63 maka rasio ini dapat 

dikategorikan belum baik karena nilainya berada di bawah standar rasio 

yaitu satu.  

Tabel 4.7 
Ringkasan Nilai AKO, CKB, PM, dan TH 

Rasio 2014 
(%) 

2015 
(%) 

2016 
(%) 

2017 
(%) 

2018 
(%) 

Standar 
Rasio 

(%) 

Arus Kas Operasi 

(AKO) 
0,80 1,53 1,42 2,37 1,74 

>1 

Cakupan Arus Kas 
Terhadap Bunga 
(CKB) 
 

5,22 8,27 7,37 9,54 18,77 
>1 

Pengeluaran Modal 
(PM) 

0,50 0,85 1,28 3,46 1,04 >1 

Total Hutang (TH) 0,32 0,52 0,44 0,65 0,63 >1 

         Sumber : Peneliti, 2019 

Ringkasan nilai (Tabel 4.7) di atas, menunjukkan bahwa rasio arus 

kas operasi perusahaan pada tahun 2014 dapat dikategorikan tidak baik 

karena berada di bawah standar rasio yaitu satu. Sedangkan pada tahun 

2015 hingga 2018 dapat dikategorikan baik karena berada di atas standar 
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rasio yaitu satu. Pada rasio cakupan arus kas terhadap bunga perusahaan 

dari tahun 2014 hingga 2018 dapat dikategorikan baik karena berada di 

atas standar rasio yaitu satu. Rasio pengeluaran modal perusahaan pada 

tahun 2014 dan 2015 dapat dikategorikan tidak baik karena berada di 

bawah standar rasio yaitu satu, sedangkan pada tahun 2016 hingga 2018 

dapat dikategorikan baik karena berada di atas standar rasio yaitu satu. 

Rasio total hutang perusahaan pada tahun 2014 hingga 2018 dapat 

dikategorikan tidak baik karena berada di bawah standar rasio yaitu satu. 

C. Pembahasan 

Melihat pada hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat dilihat bahwa 

perusahaan telah mengelola arus kas masuk dan arus kas keluar pada 

aktivitas operasinya dengan baik karena setiap 5 tahun tersebut perusahaan 

berhasil menghasilkan/menyisakan kas dari aktivitas operasinya dan pada 

tahun 2015 perusahaan memperoleh kas dari aktivitas operasi yang paling 

banyak sedangkan pada tahun 2017 perusahaan menghasilkan kas dari 

aktivitas operasi yang paling sedikit.  

Sedangkan pada pada aktivitas investasi dan pendanaan, hanya satu 

tahun saja perusahaan dapat menghasilkan kas dari kedua komponen arus 

kas tersebut, tetapi ke empat tahun lainnya, perusahaan hanya menggunakan 

kas dari setiap aktivitas tersebut. Hal ini disebabkan karena pada kedua 

aktivitas tersebut, pengeluaran perusahaan lebih banyak dibandingkan yang 

diterima perusahaan. 

Dilihat dari semua rasio dari ketiga komponen arus kas yang ada, arus 

kas operasilah yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban lancarnya. Sedangkan 
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arus kas investasi dan pendanaan tidak digunakan sebagai perbandingan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban 

lancarnya.  

Ringkasan nilai dari (Tabel 4.7) menunjukkan dari semua rasio di setiap 

tahunnya perusahaan telah mampu membiayai kewajiban lancarnya karena 

sebagian besar nilainya berada di atas standar rasio yaitu diatas satu, kecuali 

pada Rasio Arus Kas Operasi (AKO) tahun 2014, Rasio Pengeluaran Modal 

(PM) tahun 2014 dan 2015 dan Rasio Total Hutang (TH) di setiap tahunnya 

yang menghasilkan nilai di bawah angka satu. Rasio Cakupan Arus Kas 

Terhadap Bunga (CKB) adalah rasio yang paling besar nilainya dibandingkan 

rasio yang lain. Hal ini disebabkan karena bunga dan pajak merupakan 

pengeluaran yang paling kecil dibandingkan dengan pengeluaran lainnya 

yang digunakan sebagai pembanding dari aktivitas operasi untuk 

menghasilkan nilai rasio. Sedangkan TH adalah rasio yang paling rendah 

nilainya dibandingkan rasio lain bahkan rasio TH tidak dapat mencapai 

standar rasio disebabkan karena total kewajiban perusahaan merupakan 

pengeluaran dengan nilai yang paling besar dibandingkan pengeluaran 

lainnya yang digunakan sebagai pembanding dari aktivitas operasi untuk 

menghasilkan nilai rasio.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lasmaria Ulan Sari Sianipar (2016) pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk 

menunjukkan bahwa pada ke empat rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat likuiditas perusahaan, ada 2 rasio yang menunjukkan hasil yang 

berfluktuatif dan kurang baik yaitu rasio arus kas operasi dan rasio total 

hutang perusahaan pada tahun 2011 hingga 2015 karena berada di bawah 
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standar rasio yaitu satu. Sedangkan pada rasio cakupan arus kas terhadap 

bunga dan rasio pengeluaran modal yang juga berfluktuatif tetapi 

menghasilkan nilai yang cukup baik karena dari tahun 2011 hingga 2015 

berada di atas standar rasio yaitu satu.  

Penelitian yang tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Rika Hendra Safitri dkk 

(2017) pada RSUD di Sumatera Selatan yang menghasilkan bahwa dari ke 

empat rasio arus kas yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas, ada 3 

rasio yang menghasilkan nilai yang kurang baik karena berada di bawah 

standar rasio yaitu satu yaitu rasio arus kas operasi, rasio pengeluaran modal, 

dan rasio total hutang. Hal itu disebabkan karena arus kas operasi 

perusahaan lebih sedikit dibandingkan dengan kewajiban lancar, total hutang, 

dan pengeluaran modal perusahaan. Sedangkan rasio cakupan arus kas 

terhadap bunga, dikatakan gagal untuk dihitung karena tidak adanya pajak 

dan bunga dalam laporan keuangan yang disajikan oleh RSUD di Sumatera 

Selatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dianalisis di bab 

sebelumnya, maka dapat dilihat bahwa arus kas cukup besar pengaruhnya 

dalam mengukur tingkat likuiditas perusahaan terlebih pada arus kas dari 

aktivitas operasi perusahaan, dan diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rasio arus kas operasi pada PT. Blue Bird, Tbk dari tahun 2014 hingga 

tahun 2018 mengalami fluktuatif. Perusahaan mencapai kinerja terbaiknya 

di tahun 2017 dengan nilai 2,37 atau 237% dan kinerja terburuknya pada 

tahun 2014 yaitu dengan nilai  0,80 atau 80%.  

2. Rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue Bird, Tbk tahun 

2018, perusahaan mencapai kinerja terbaik dengan nilai 18,77 atau 

1.877%, dan kinerja terburuknya ada pada tahun 2014 dengan nilai 5,22 

atau 522%.  

3. Rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk mengalami 

peningkatan dari tahun 2014 hingga tahun 2017 tetapi mengalami 

penurunan pada tahun 2018. Kinerja terbaik perusahaan untuk rasio 

pengeluaran modal ini ada pada tahun 2017 dengan nilai 3,46 atau 346% 

dan kinerja terburuknya pada tahun 2014 dengan nilai 0,50 atau 50%.  

4. Rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk tahun 2014 hingga tahun 2018 

mengalami fluktuatif. Nilai rasio total hutang menunjukkan nilai dibawah 

standar rasio yang berarti perusahaan tidak mampu membayar total 

kewajibannya hanya dengan menggunakan arus kas dari aktivitas 

operasinya saja. 
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B. Saran 

Setelah melakukan analisis dan menarik kesimpulan mengenai rasio 

arus kas pada PT. Blue Bird, Tbk tahun 2014-2018 maka peneliti 

menyarankan : 

1. Perusahaan dapat meningkatkan penjualannya baik secara tunai maupun 

kredit agar perusahaan mendapatkan laba yang lebih banyak lagi. Jika 

perusahaan dapat meningkatkan penjualannya secara kredit, peneliti 

sarankan agar jangka waktu kreditnya tidak terlalu lama. 

2. Peneliti menyarankan agar perusahaan dapat memanfaatkan arus kas 

operasinya dengan baik agar perusahaan dapat menggunakan arus 

kasnya pada investasi jangka pendek seperti pembayaran kewajiban yang 

pengembaliannya cenderung lebih cepat dimaksudkan agar kewajiban-

kewajiban jangka pendeknya dapat terpenuhi tepat waktu. 

3. Perusahaan harus mengetahui mengenai kondisi keuangan internal 

termasuk jumlah uang yang dikeluarkan untuk masing-masing jenis biaya, 

agar perusahaan dapat melakukan evaluasi arus pengeluaran biaya yang 

tinggi dan tingkat efesiensi pengeluaran biaya. 

4. Perusahaan mengurangi hutang lancar maupun hutang tidak lancarnya dan 

mengurangi biaya- biaya operasionalnya serta meningkatkan penerimaan 

kas dari pelanggan dan pengemudi agar perusahaan dapat memperloleh 

arus kas bersih untuk aktivitas operasi yang lebih besar dan dapat 

membayar total kewajibannya. 
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